BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu unsur kebutuhaosiayang memiliki
manfaat untuk meningkatkan taraf hidup manusiaassangat berperan dalam
membentuk baik atau buruknya pribadi manusia menukuran normatif.
Dengan terciptanya pendidikan yang baik diharapkamcul generasi penerus
bangsa yang berkualitas dan mampu menyesuaikan uwhituk hidup
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang tanhalyini searah dengan
terciptanya sebuah kondisi kesejahteraan sosiasejikteraan sosial sebagai
suatu kondisi tertuang dalam Undang-Undang No.6uiali974 tentang
ketentuan-ketentuan Pokok Kesejahteraan Sosiad) gaayat 1 (Adi, 2003 ; hal
41) sebagai berikut:

“Suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial rateupun spiritual
yang diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaankétenteraman lahir dan
batin, yang memungkinkan bagi setiap warga Negatakumengadakan
usaha pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmaniamiabhdan sosial
yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga serta madkg dengan
menjunjung tinggi hak-hak asasi serta kewajiban us@nsesuai dengan

Pancasila”

Namun dalam dunia pendidikan kita, juga terdaplaihssatu masalah yaitu
permasalahan penindasawl{ying) yang terjadi di institusi pendidikan formal
yaitu sekolah. Sekolah sebagai suatu institusi idé@ih sejatinya merupakan
tempat yang aman dan nyaman bagi anak didik unteskgembangkan dirinya,
serta menjadikan anak didik yang mandiri, berilrbarprestasi dan berakhlak
mulia, bukan malah sebaliknya mencetak siswa-sigavey siap pakai menjadi
tukang jagal dan preman, sungguh ironis sekali.gvlabih ironis lagi sebagian
masyarakat kita bahkan guru sendiri menganggalpying sebagai hal biasa
dalam kehidupan remaja dan tak perlu dipermasahahi&op Bullying di
Kalangan Pelajar, 2009)
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Dalam dunia pendidikan kita, permasalahan penimdasialah isu hidup-
dan-mati yang kita abaikan resikonya pada anak-akigk Permasalahan
kekerasan tidak bisa dianggap enteng, dihapuskam disangkal oleh orang
dewasa (Coloroso, 2003 ; 12). Ribuan anak pergidk®lah dengan penuh rasa
takut dan gemetaran; yang lain berpura-pura sa@kt gerhindar dari olok-olok
atau supaya tidak diserang dalam perjalanan kdaelbau di halaman sekolah,
di ruang ganti pakaian, dan di kamar mandi; yang i@asih berupaya membuat
diri mereka sakit disekolah agar dapat terhindar pielecehan di lorong-lorong
sekolah. Anak-anak yang tertindas menghabiskan dbkanwaktu untuk
memikirkan cara guna menghindari trauma dan hangaihki sedikit energi
untuk belajar. Yang menderita akibat adanya pemsaudani tidak hanya anak
yang tertindas. Anak-anak penindas banyak yang teremiliki perilaku selaku
penindas hingga dewasa, sehingga kemungkinan hesaeka kelak akan
menindas anak-anak mereka sendiri, gagal dalam ngalou antar pribadi,
kehilangan pekerjaan, dan berakhir di penjara. Pareonton juga terpengaruh
oleh penindasan yang terjadi. Mereka yang menyahsiki mungkin mengamati
penindasan, menyingkir pergi, ikut bersekongkoluattampur tangan dan
menolong anak-anak yang tertindas. Semua piliheada resikonya. (Coloroso,
2003 ; 12)

Secara umum penindasaBullying) adalah situasi dimana terjadinya
penyalahgunaan kekuatan atau kekuasaan yang dilakaleh seseorang atau
kelompok. Pihak yang kuat disini tidak hanya betarat dalam ukuran fisik, tapi
juga bisa kuat secara mental dan kekuasaan, da&mitkorbanbullying tidak
mampu membela atau mempertahankan dirinya karemghlsecara fisik dan atau
mental. Yang perlu dan sangat penting kita perhatikdalah bukan sekedar
tindakan yang dilakukan tetapi dampak dari tindaleaisebut terhadap si korban.
(Yayasan Semai Jiwa Amini, 2008 : 2).

Banyak ragam daiullying dan pelakunya bukan hanya dari oknum siswa
saja melainkan juga dari oknum guru. Hal ini sangatis jika dikaitkan dengan
peran tenaga pendidik sebagai fasilitator yang tdaygamgembangkan kreativitas
anak yang dapat bersahabat dengan anak, tanpa raeggwibawanya (Adi,

2004 : 39). Raganbullying yang terjadi yang dilakukan oleh guru ada yang
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berupa bullying psikis, seperti ancaman, hinaan, pengucilan, torkonkret
beberapa tindakaoullying psikis yang dilakukan oleh oknum guru adalah deper
kasus yang dialami oleh 50 siswa salah satu SMAJakarta Timur pada
pertengahan bulan September lalu. Hanya karenanb@lembayar iuran bulanan
sekolah, mereka dilarang mengikuti ujian tengahesten di dalam kelas. Mereka
hanya boleh mengerjakan soal ujian di selasar abkoBisa dibayangkan,
bagaimana perasaan mereka, antara malu, jengkelmdaah. Dengan kondisi
seperti itu, bisakah mereka berkonsentrasi untukyelesaikan soal ujian?
(Adiningsih, 2009)

Ada juga yang berupbullying fisik, seperti yang dialami oleh AR (16),
siswa kelas 2 salah satu SMK di Garut. Mukanyakdicalan ditampar serta
dipukuli oleh gurunya yang juga menjabat sebagdilwkeepala sekolah. Sang
guru tersebut merasa tersinggung karena Ade tidegera melaksanakan
perintahnya untuk mengganti baju seragam denganadbej raga.

(Adiningsih, 2009)

Di Bandung, gara-gara tidak sengaja memecahkan jeackela sekolah,
seorang siswa kelas | C SMP, ditampar dan ditend@kgya oleh salah satu
gurunya di depan wali kelas dan teman-temannyaatiRdda sudah menyanggupi
untuk mengganti kaca yang pecah. Ragam berikuteyaphbullying seksual,
sebagaimana yang dilakukan oleh seorang guru SODBadyumas, oknum guru
tersebut melakukan pencabulan terhadap lima muaidygitu An (12), In (11),
Wn (12), Ir (12), dan Li (11). Dalam aksi yang #iikan sejak Maret 2008,
pelaku berkedok memberikan mata pelajaran tambahanyongsong ujian
nasional.

Yang sangat memprihatinkan, ada kasus di manajgsiw memerintah-
kan siswanya melakukan tindakiaulying terhadap siswa yang lain. Seperti yang
dilakukan oleh seorang guru Bahasa Indonesia dihssatu SMPN di Depok.
Hanya karena salah seorang siswinya menolak mengadgpan kelas, sebagai
hukuman telah menyanyi saat mengerjakan soal balmakmesia, sang guru
menyuruh teman-teman sekelasnya menjitak kepala sgssebut. Ada 31 siswa
yang mematuhi perintah itu, hanya 6 orang yangriberenolak. (Adiningsih,
2009)

Universitas Indonesia

Pelaksanaan program antibullying ..., Asdrian Ariesto, FISIP Ul, 2009



Apabila merujuk pada Undang-Undang Nomor 23 Tah0022tentang
Perlindungan Anak (UUPA). Pada pasal 20 UUPA, dgkaén bila selain orang
tua, Negara, pemerintah dan masyarakat juga memapukgwajiban untuk
melindungi anak. Dalam konteks inilah, dapat dipahadanya kewajiban guru
untuk juga melindungi anak, sebagai anak didikihs@ah bullying diambil dari
katabull (bahasa Inggris) yang berarti banteng. Sudah mepgrilaku bawaan
dari banteng untuk senang mengintimidasi, menyeraremyeruduk, menanduk
apapun yang ada di depannya. Dengan beringas d®pa teasa bersalah.
Sayangnya, perilaku seperti itu, juga dilakukarhaleanusia, sebagai makhluk
yang paling mulia di muka bumi ini dan tentunya gdebih disayangkan lagi,
perilaku tersebut juga dilakukan oleh oknum gumgyaotabene merupakan figur
yang seharusnya memberikan suri tauladan bagi mparadnya baik dari ajaran
maupun perilakunya. (Supeno, 2008)

Kasus-kasus di atas baru sebagian kecil dari Kadlygng oleh guru yang
dimuat di media. Sehingga tidak berlebihan bila koniPerlindungan Anak
Indonesia (KPAI) menyatakan bahwa kalangan gurylahg paling banyak
melakukan tindak kekerasan terhadap anak. Merhasi penelitian Lembaga
Pratista Indonesia menunjukkarullying secara verbal-emosional banyak
dilakukan oleh guru. Hukuman terhadap pelbalilying oleh guru sering kali juga
berupa bullying kepada siswanya. berdasarkan data Komisi Nasional
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) yang masuk nuelabtline service dan
pengaduan ke KPAI memperlihatkan, pada tahun 20@patkan 555 kasus
kekerasan terhadap anak, 11,8 persennya dilakukangaru. Dari seluruh data
yang dimiliki KPAI menunjukkan, dari seluruh tindak kekerasan terhadap anak
(KTA), 11,3 persen dilakukan oleh guru atau nomaa detelah kekerasan yang
dilakukan oleh orang di sekitar anak, dan jumlahmgncapai 18 persen. Fakta
ini didukung analisis data pemberitaan kekerasdratiap anak oleh semua surat
kabar. Sepanjang paruh pertama 2008, kekerasantgunadap anak mengalami
peningkatan tajam, 39,6 persen, dari 95 kasus Kafgu paling tinggi
dibandingkan pelaku-pelaku kekerasan pada anahkyainlenis kekerasan yang
dilakukan guru terhadap anak belum termasuk peslakumenekan dan

mengancam anak yang dilakukan guru menjelang patales ujian nasional atau
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ujian akhir sekolah berstandar nasional. Jika kedaar psikis itu dimasukkan,
persentase akan kian tinggi, berdasarkan pengahandan orangtua/wali murid
kepada KPAI. (Supeno, 2008)

Di sebagian besar negara bafaillying ini dianggap sebagai hal yang
serius karena cukup banyak penelitian yang menkajukbahwa dampak dari
perilaku ini yang sangat negatif. Penelitian-pdraali tersebut menunjukkan
bahwa siswa yang menjadi korbénallying akan mengalami kesulitan dalam
bergaul, merasa takut datang ke sekolah sehinggansibmereka tinggi dan
ketinggalan pelajaran, mengalami kesulitan berkainasi dalam mengikuti
pelajaran, dan kesehatan mental maupun fisik jaqgkadek maupun panjang
mereka akan terpengaruh (Karakterigilying, 2008).

Menurut Duane Alexander, M,D, Direktur Institut Nasal Kesehatan
Anak dan Perkembangan Manusia afdational Institute for Children and
Human Development (NICHD) di Amerika Serikat, menjelaskan di tahun 2001,
“bullying adalah masalah kesehatan publik yang patut mendsgrhatian”.
Orang-orang yang menjadi korbdmillying semasa kecil, kemungkinan besar
akan menjadi kurang percaya diri dalam masa devi&saentara pelakoullying,
kemungkinan besar akan terlibat dalam tindak krahth kemudian hari.

National Institute for Children and Human Development (NICHD) juga
memaparkan hasil surveynya di majaldburnal of the America Medical
Association pada tahun 2001, bahwa lebih dari 16% murid sékdiaAmerika
mengaku mengalantullying oleh murid lain. Survei ini dilakukan pada 15.686
siswa kelas 6 hingga 10 di berbagai sekolah negatipun swasta di Amerika
Serikat. Selain itu, berdasarkan data yang dimdikh Departemen Kehakiman
Amerika Serikat pada tahun 2001, memperlihatkanil hattistik yang
mencengangkan bahwa 77% pelajar Amerika Serikatgalami bullying baik
secara fisik, verbal maupun mental. Ini berartiati @ anak di negeri itu telah
terkenabullying (Yayasan Semai Jiwa Amini, 2008 ; 10).

Dalam suatu penelitian yang dilakukan oleh Wiygsdda tahun 2004
mengenai gambaran penyebab terjadibythying di sekolah oleh oknum siswa
senior terhadap junior, dalam penelitian tersebemgungkapkan bahwa perilaku

bullying yang dilakukan oknum siswa senior kepada juni@lad perilaku yang
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wajar untuk dilakukan. Para oknum siswa seniorrmggapan bahwa junior harus
selalu menghormati dan berlaku sopan terhadap rse@mya, penampilan dan

tingkah laku yang “mencolok” serta tidak biasa dalstandar” yang ditentukan

oleh senior dipandang sebagai salah satu bentidt jtidak menghormati senior

yang dapat memancing senior untuk rbalty junior (Gambaran Penyebab
Terjadinya PerilakuBullying oleh Senior Terhadap Junior di SMU Z, Wiyasti,
2004 ; 121)

Berbicara mengenai permasalalafiying di sekolah, ternyata tidak hanya
oknum siswa senior sebagai pelakunya, namun jugaliéindakarbullying yang
dilakukan oknum guru kepada siswanya sendiri dinsaterusnya guru berperan
sebagai suri tauladan dan pemberi pendidikan yaang tntuk anak didiknya.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Warouw padiamna2007, mengungkapkan
salah satu indikatdoullying berupabullying verbal yang dilakukan oleh oknum
guru kepada siswanya yaitu dengan penanaman pangigwa dengan kata atau
tokoh yang dipersepsi siswa adalah buruk, contohkei@ka seorang siswi
dipanggil dengan panggilan “monyet kecil”. Sebaganaja putri yang dalam
tahap perkembangan psikologis sangat mengutamadaampilan, penyebutan
istilah buruk seperti “monyet” tentu saja akan rkaluharga dirinya dan karena
posisinya sebagai siswa, ia tidak punya keberamangungkapkan keberatan,
namun menyimpannya sebagai bibit yang melukai hadya sekaligus
kepercayaan diri (Memberdayakan Guru dalam Upayaguangi Bullying
dengarappreciative inquiry, Warouw, 2007 ; 21 )

Permasalahabullying di sekolah merupakan permasalahan krusial untuk
ditangani segera, bagaimanapun keberhasilan typeadidikan nasional bukan
hanya sekadar ditunjang oleh tersedianya fasititaierial seperti akses informasi,
sarana dan kurikulum berbasis kompetensi, namuak #dlah pentingnya adalah
suatu lingkungan yang kondusif untuk proses belaj@ngajar. Berdasarkan
kesimpulan penelitian mengenai penanaman pemahasesta awareness
mengenabullying yang dilakukan Gultom pada tahun 2006, kekondogif@ses
belajar mengajar di sekolah salah satunya tercipdaakala adanya hubungan
diantara siswa yang prososial, dimana pergaulam yahat sungguh-sungguh

dapat dirasakan. Namun dalam konteks sekolah tgmthal tersebut tidaklah
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mudah, mengingat masa pubertas merupakan masa larandaisis identitas,
terbentuknyapeer dan sejumlah faktor psikologis, keluarga, sosih dai-lain
turut “menyumbangkan” perilaku yang eksploratifremy danadventure. Pada
kondisi semacam ini tidak dapat dipungkiri peristiullying menjadi tidak
terelakkan (Menanamkan PemahamanAgareness MengenaiBullying pada
Guru-guru SMU Kristen Penabur 2, Gultom, 2006 ; 16)

Berdasarkan 3 (tiga) penelitian diatas, dipergistifikasi bahwabullying
terjadi baik antar siswa maupun dari guru ke sis@@ntohbullying yang dapat
menjadi kesimpulan dari ketiga penelitian diatag@nlainbullying yang terjadi
antar siswa yaitu junior harus menghormati senergan cara berperilaku sopan
dan tidak “mencolok” atau dalam kata lain tidak gegrampilan modis menurut
standar senior mereka. Tidak hanya senior yangshaliperhatikan dalam
tindakanbullying yang terjadi di sekolah, namun guru selaku pekdidia harus
memberikan suatu keteladanan perilaku kepada addga karena apabila guru
mengeluarkan tutur kata yang tidak mengenakan, rhak&rsebut bisa melukai
harga diri dan kepercayaan diri anak muridnya danmerupakan salah satu
contoh bullying bersifat verbal. Selanjutnya, keberhasilan tujysndidikan
nasional bukan sekadar ditunjang oleh tersediakgasainformasi, sarana dan
kurikulum berbasis kompetensi, tetapi juga pentyeg@akan suatu lingkungan
yang kondusif untuk proses belajar mengajar. Kelsifidn proses belajar
mengajar di sekolah tercipta manakala adanya hwsud@mntara siswa dan guru

yang prososial, dimana pergaulan yang sehat surggudiguh dapat dirasakan.

1.2 Permasalahan

Banyak pihak menyadari bahvimillying di sekolah sebenarnya terjadi di
hampir semua sekolah di seluruh dunia dari dulugdan sekarang. Dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa pernah diekgaban atau pernah
melakukan tindakarbullying. Hal ini terjadi karena banyak faktor diantaranya
minimnya pengawasan sekolah baik, minimnya peran, dgwrikulum yang tidak
memperhatikan aspek moral dan nilai-nilai hinggaadiika psikologis usia
remaja yang umumnya mengalami gejolak dan krigstiths.
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Selama ini paradigma yang tertanam di masyarak@bniesia mengenai
masalahbullying yaitu kasus-kasubullying merupakan suatu hal yang biasanya
hanya dilakukan oleh para siswa ke siswa lainngamun ada fenomena lain
mengenai tindakabullying bahwa hal tersebut juga dilakukan oleh oknum guru
terhadap siswanya (Supeno, 2008)

Di Indonesia program sekolah untuk mengabalying masih belum secara
khusus dipikirkan oleh sekolah ataupun Departemesndidikan. Bagi
Departemen Pendidikan, penanganan madalling masih merupakan bagian
dari peraturan mengenai etika sekolah yang berdmavedh wewenang petugas
atau guru Bimbingan dan Penyuluhan (BP) Sementasakiblah-sekolah pihak
pengelola juga tidak memasukan program penangau&ing sebagai program
khusus. Padahal masalah penangamalying memerlukan metode penanganan
yang minimal dilakukan melalui pola bimbingan yakigusus oleh guru atau
petugas yang terlatih khusus menangani masdkahying. Dalam rangka
meminimalisir terjadinya tindakabullying di sekolah bullying harus ditanggapi
serius, simpatik dan terpadu, selain itu diperlukaya suatu sisterantibullying
yang memiliki kekuatan.

Ditengah perlunya kebutuhan atas suatu sistemnbullying, ada satu
lembaga swadaya masyarakat yaitu Yayasan SemaiAhwvi@ yang peduli akan
masalahbullying tersebut. Lembaga tersebut melakukan sosialisaspdagram
pelatihanantibullying yang ditujukan untuk sekolah dimana di sekolaldapat
guru, siswa dan kepala sekolah dimana kemungkimawkuerjadinya tindakan
bullying sangat besar. Prograamtibullying ini yaitu Teacher Empowerment
Program (TEP) yang dilaksanakan dalam jangka waktu teuteigngan melalui
beberapa tahapan mulai daeed assessment sampaimonitoring. Entry point dari
program ini adalah melalui para guru karena didadah pemikiran bahwa guru
merupakan salah satu agen perubahan yang harusaneken nilai-nilai positif
kepada para muridnya.

Dari penelitian-penelitian mengenbullying yang sudah ada, mayoritas
hanya meneliti mengenai fenomena seputar kejduidying yang terjadi. Namun
penelitian mengenai pelaksanaan atas suatu progesrg diimplementasikan

untuk menekan terjadinya tindak#allying khususnya disekolah relatif belum
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ada. Dalam kaitannya dengan programtibullying yang diberikan kepada SMA
“X” sendiri yaitu program Teacher Empowerment Program (TEP) yang
dilaksanakan Sejiwa pada kurun waktu 2007 hingd282@nherupakan program
TEP ketiga yang disponsori oleh &Blunteer (General Electric).

Tujuan dari pelaksanaan progrdieacher Empowerment Program (TEP)
adalah menciptakan guru-guru yang profesional dgradmenjadi suri tauladan
bagi anak didiknya serta menjadi agen penumbuhkegawanilai-nilai keluhuran
di sekolah. Dalam program TEP ini, Sejiwa dibanenghn Dinas Pendidian
Menengah dan Tinggi (DIKMENTI) Provinsi DKI Jakartauntuk
merekomendasikan tiga sekolah yang akan menjadilaekpilar pelaksanaan
program Teacher Empowerment Program dan yang nantinya menjadi sekolah
pilar percontohanantibullying mewakili kotamadyanya masing-masing. Tiga
sekolah tersebut mewakili tiga kotamadya di DKIlalék yaitu Jakarta Timur,
Jakarta Selatan dan Jakarta Pusat, dan nantinigm lsetkolah tersebut membuat
jejaring antibullying dengan sekolah disekitar domisili tiga sekolah.tigée
sekolah tersebut adalah SMA “X” (mewakili Jakartala®an), SMA “Y”
(mewakili Jakarta Timur) dan SMA “Z” (mewakili Jatta Pusat). Satu hal yang
membedakan TEP 3 dari program-program TEP sebelaradglah terbentuknya
jejaring dari dengan sekolah-sekolah sekitar sgfangpaya mengatabullying
bisa lebih maksimal. Secara singkat, rangkaianm@lbgram TEP yaitu:

Baseline study - Guru Penyemai Potens* MengatasiBullying di Sekolah—->
Post Sudy - Workshop lokal> Workshop Nasional.

Namun dalam penelitian ini, peneliti akan memfolarskpenelitiannya
hanya dari tahapabaseline study sampaipost-study saja Hal ini dimaksudkan
untuk dapat lebih fokus melihat tahap bagaimangraraantibullying terlaksana
di sekolah dimana kelompok sasaran berada mulagdar sampai dengan siswa.
Selain itu, karena pada tahap-tahap itulah merupa@sensi dari pelaksanaan
programantibullying Yayasan Sejiwa dimana program yang diberikan memba
perubahan atau tidak pada kelompok sasaran, s#sogan tujuan awal program
Teacher Empowerment Program yaitu menciptakan guru-guru yang profesional
dan dapat menjadi suri tauladan bagi anak didikmigam menjadi agen

penumbuhkembangan nilai-nilai keluhuran di sekolah.
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Berdasarkan permasalahan tersebut, maka yang haamadi satu
pertanyaan penelitian adalah “Bagaimana Pelaksasaeda Faktor Pendukung
dan Penghambat Pelaksanaan Prograntibullying Teacher Empowerment

Program Yayasan Semai Jiwa Amini Tersebut di Sekolah”

1.3  Tujuan Penelitian
Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini yaitu:

1.3.1 Memaparkan pelaksanaan dari progaatibullying untuk guru yaitu
Teacher Empower ment Program (TEP) Yayasan Sejiwa di sekolah.

1.3.2 Mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksarprogram
antibullying untuk guru yaituTeacher Empowerment Program (TEP)

Yayasan Sejiwa di sekolah

14 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkay@aRakajian mengenai
penanganaiullying yang terkait dengan unsur-unsur lImu Kesejahteraan
Sosial untuk mata kuliah Metode-metode Pekerjaamiabserta Intervensi
Mikro

1.4.2 Manfaat Praktis
Diharapkan dapat memberi masukan khususnya bagispaiial worker
yang concern pada masalah pendidikan atau masalah yang bergabun
dengan kekerasan.
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1.5 Metode Penelitian
1.5.1 Pendekatan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasil suatu data
deskriptif yang memberikan gambaran dan pemaharaag ynendalam
mengenai pelaksanaan prograntibullying di sekolah tingkat menengah
atas Oleh karena itu, penelitian ini akan mengganakendekatan
kualitatif yang akan dilakukan melalui studi dokurtesi dan studi
lapangan dengan menggunakan metode wawancara aendialdepth-
interview).

Menurut Sugiyono (2007 ; 7), pendekatan kualitaiunakan
untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu dat ry@&ngandung
makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data pastj yang
merupakan suatu nilai di balik data yang tampak.

Penggunaan metode kualitatif diharapkan dapat nmepglkan
lebih banyak informasi dan data secara mendalaenkaidak melakukan
generalisasi tetapi lebih menekankan kedalamanrma#si sehingga
sampai pada tingkat makna.

Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2003 ;p&helitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang mendkasi data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangw@redan perilaku yang
diamati. Perbedaan antara penelitian kualitatif gden penelitian
kuantitatif adalah penelitian kualitatif melihatjek yang diteliti secara
utuh (holistik) sedangkan penelitian kuantitatif rgelompokan objek
yang diteliti ke dalam variable atau hipotesis.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri ata@ngan bantuan
orang lain merupakan alat pengumpul data utamanyarpeneliti sendiri
secara langsung mengumpulkan informasi yang didajsast subjek
penelitian (Moleong ; 3)

Data kualitatif bersifat empiris, penelitian kuatif melibatkan
penggunaan dan pengumpulan data dan bahan enggsebtt — seperti
studi kasus, pengalaman pribadi, introspeksi, ratdydup, wawancara,

pengamatan, teks sejarah, interaksional dan vigaalg menggambarkan
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momen rutin dan prolematis, serta maknanya daldmdipan individual
dan kolektif (Moleong ; 2). Data-data tersebut iveskan proses
pendokumentasian kejadian nyata, merekam apa y#sjakian oleh
individu, mengobservasi perilaku spesifik, memmeiaglokumen tertulis
atau menilai penggambaran visual. Selain itu, pendualitatif
mengembangkan teori selama proses pengumpulan data.
memperlihatkan metode induktif yang berarti teoelama proses

pengumpulan data

1.5.2 Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan suatu garan yang
rinci tentang pelaksanaan prograantibullying di sekolah menengah
tingkat atas, maka jenis penelitian ini yang tepatuk tujuan ini adalah
penelitian deskriptif.

Seperti yang dikemukakan oleh Neumann (2000: 2Dhelgean
deskriptif menyajikan suatu gambaran rinci dan itlg&ng spesifik dari
suatu situasi, kondisi atau lingkungan sosial, dtabungan. Misalnya
situasi proses perencanaan dan pelaksanaan kegmasadui forum
komunikasi, dan bagaimana keikutsertaan kelomps#raa didalamnya.

Dengan menggunakan jenis penelitian tersebut pehetharap
akan memperoleh gambaran yang komprehensif mengetaksanaan
programantibullying di sekolah menengah tingkat atas

Selain itu, penelitian deskriptif ini untuk mengpksasi dan
mengklarifikasi mengenai fenomena atau kenyataasialsonengenai
pelaksanaan prograamtibullying dengan jalan mendeskripsikan sejumlah
variable yang berkenaan dengan masalah dan ung ayin di teliti.
Maksudnya agar dapat memberikan gambaran yang dpngkengenai

setting sosial dan hubungan-hubungan yang ada.

1.5.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah SMX’ yang berlokasi
di Jakarta Selatan serta Yayasan Semai Jiwa Angejiwa) yang
berlokasi di Jl. Rawa Bambu Raya 14-c Pasar Mindmkarta Selatan.
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Lembaga tersebut berdiri sejak tahun 2004, lembagsebut dipilih
karena merupakan satu-satunya lembaga swadaya nalestydi Jakarta
yang merupakan pemerhati masalah-masaladtying serta aktif dalam
melakukan riset mengenaullying dan juga dalam beberapa tahun ke
belakang aktif mengkampanyekan gerakatbullying. Selain itu Sejiwa
juga memiliki program-prograrantibullying yang sudah pernah diberikan
ke beberapa tingkatan sekolah di beberapa daeekail pelaksanaan
program Teacher Empowerment Program (TEP) dengan GB/olunteer
(PT. General Electric Indonesia), Yayasan Semaa Amini memberikan
pelayanannya dengan melaksanakan program pembarda@yau yang
didalamnya juga terdapat pembahasantibullying kepada salah satu
sekolah yaitu SMA “X” yang berlokasi di Jakarta &eh. Sekolah
kelompok sasaran prograamtibullying Yayasan Semai Jiwa Amini ini
merupakan rekomendasi dari pihak Dinas Pendidikeanévigah dan
Tinggi DKI Jakarta termasuk SMA "X” Jakarta Selatgang selanjutnya
dinobatkan oleh Yayasan Semai Jiwa Amini menjathlsaatu sekolah
percontohan penerapan prograntibullying

Pertimbangan lainnya adalah, sekolah-sekolah dratadakarta
Selatan, intensitas terjadinya kashdllying cukup tinggi yang juga
beberapa kasus sempat terekspos oleh media massastik SMA ”X”
sendiri yang beberapa tahun kebelakang sempatitdegesus bullying
yang juga sempat menjadi berita yang menghebohkanedia massa.
Terkait pelaksanaan progranantibullying Teacher Empowerment
Program, SMA ”"X” merupakan sekolah pilar pelaksana program
antibullying Teacher Empowerment Program yang lokasinya berada di
Jakarta Selatan, sehingga dengan mengambil sangel $MA X"
Jakarta Selatan gambaran mengenai permasalahan pgdat penangan
masalahbullying khususnya di Jakarta Selatan yang dianggap sebagai
daerah yang paling tinggi kashgllyingnya, paling tidak dapat terwakili.

Adapun waktu penelitian dilaksanakan dari bulabr&ari hingga
April 2009. Sedangkan waktu untuk pengumpulan @&taipa observasi
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dan wawancara terhadap informan dilaksanakan @ahblipi selama bulan
April hingga Mei 2009.

1.5.4 Teknik Pemilihan Informan
Terkait dengan penelitian tentang pelaksanaan anogr

antibullying Yayasan Semai Jiwa Amini (Sejiwa), maka informagpilith
berdasarkan kompetensi informan yang berhubungagatie pemberian
programantibullying yang dilakukan oleh Yayasan Sejiwa, sehingga jenis
sampling yang digunakan adalapurposive sampling. Menurut Irawan
(2000 ; 17) adalah pemilihan informan secara sengigh peneliti, karena
dianggap memiliki ciri-ciri tertentu yang dapat mmrkaya data
penelitian. Dalam teknikpurposive sampling, informan penelitian
merupakan siapa yang akan diambil menjadi anggotanpsl
dipertimbangkan dengan tujuan penelitian. Alasankgeena di dalam
penelitian ini, tidak semua orang yang berada dadtudi penelitian ini
dapat dijadikan informan, sehingga perlu mencaroriman yang
menguasai informasi yang dibutuhkan. Di dalam peael ini juga
didasarkan pada kemampuan, penilaian dan kebutpbaelitian. Oleh
karena itu, informan yang dibutuhkan adalah :

« Trainer Yayasan Sejiwa sebagai fasilitator dalam prograogiam
antibullying baik program focus group discussion (FGD) dan
pembagian kuesioner untuk guru dan murid maupuatipah program
Guru Penyemai Potensi serta Mengatadiying di Sekolah yang
diikuti oleh guru dan Kepala Sekolah.

« Guru SMA "X” sebagai peserta dalam program pelatisatibullying
yang diadakan oleh Yayasan Semai Jiwa Amini. In&rnguru
berperan untuk memberikan informasi atas pelaksarn@agram-
program antibullying yang diberikan oleh Yayasan Sejiwa serta
nantinya informasi dari informan Sejiwa juga akan cdosscheck
(triangulasi) dengan informasi dari informan guga®lobjektifitas dari

penelitian ini bisa tercapai.
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« Siswa anggota OSIS SMA "X” sebagai peséoas group discussion
(FGD) dan responden dari kuesioner progiaaseline study danpost-
study. Para informan siswa tersebut nantinya juga akaminerikan
informasifeedback atas progranantibullying yang dilaksanakan oleh
Yayasan Semai Jiwa Amini yang juga akareraisscheck (triangulasi)
dengan informasi dari informan Yayasan Semai Jiwarh

Oleh karena itu, karakterisitk informan yang dipilberdasarkan
kriteria profesi dan keterlibatan informan dalarogramantibullying TEP

di SMA "X”, antara lain sebagai fasilitator dalanelpksanaan program

antibullying dari Yayasan Semai Jiwa AminKarakteristik informan

lainnya merupakan kelompok sasaran dari progrargranoantibullying
yaitu guru yang merupakan peserta dalam prograsd assesment,
pelatihan-pelatihan dan juga programonitoring setelah pelatihan
diberikan, serta siswa anggota OSIS yang merupaleah perwakilan
siswa di sekolah yang dapat mewakili populasi sisttAusus untuk
informan siswa sendiri mereka merupakan peserta ragram need
assesment danmonitoring saja

Rincian informasi dan informan yang akan dikumpualka

terangkum di dalartheoretical sampling sebagai berikut:

Tabel 1.1Theoritical Sampling

Informasi yang ingin di cari Informan Jumlah

Informasi mengenai
* Programbaseline study
» Tujuan dilaksanakannya Trainer Sejiwa 2 orang
» Kegiatan yang dilakukan
« Pelaksanaan program tahap
Guru Penyemai Potensi (GPP)
* Tujuan dari pelaksanaan
GPP
» Apa saja yang dilakukan
(proses, tahap dari awal)

« Pelaksanaan program tahap

MengatasBullying di Sekolah

* Tujuan dari pelaksanaan
MengatasBullying di
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Sekolah
» Apa saja yang dilakukan
(proses, tahap dari awal)

* Pelaksanaan program tahap
Post Study
* Tujuan dari pelaksanaan
Post Sudy
» Kegiatan yang dilakukat

-

» Faktor pendukung dan
penghambat (setiap tahap
dalam program)

* Manfaat setiap program yang
diberikan

Informasi mengenai

* Programbaseline study Guru 2 orang
» Tujuan pelaksanaan

» Kegiatan yang dilakukan

» Pelaksanaan program tahap
Guru Penyemai Potensi (GPP)
» Tujuan dari pelaksanaan
GPP
» Apa saja yang dilakukan
(proses, tahap dari awal)

» Pelaksanaan program tahap
MengatasBullying di Sekolah
* Tujuan dari pelaksanaan
MengatasBullying di
Sekolah
» Apa saja yang dilakukan
(proses, tahap dari awal)

« Pelaksanaan program tahap
Post Study
* Tujuan dari pelaksanaan
Post Study
» Kegiatan yang dilakukan

« Faktor pendukung dan
penghambat (setiap tahap
dalam program)

« Manfaat setiap program yang
diberikan

Informasi mengenai

 Programbaseline study Siswa 2 Orang
» Tujuan pelaksanaan
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» Kegiatan yang dilakukan
* Progranmpost study

* Tujuan pelaksanaan

» Kegiatan yang dilakukan

Di SMA “X’ terdapat 48 orang guru yang menurutamhasi pihak SMA
“X” dan juga Yayasan Semai Jiwa Amini, semua guwerseébut mengikuti dua
program pelatihanantibullying Teacher Empowerment Program bagi guru,
sedangkan dua orang informan guru yang dipilihadaleserta pelatihan, namun
yang juga di SMA “X” memiliki peran sebagai ketuankite antibullying SMA
“X” sebagai pelaksana sistemamtibullying, kemudian perwakilan dari bidang
kesiswaan yang di SMA “X” bertugas untuk mengarahlserta mengatur
jalannya organisasi dan kegiatan yang dilakukarh addeswa. Hal tersebut
dilakukan agar didapat informasi seakurat mungkiengenai pelaksanaan
programantibullying serta informasi yang terkait dengan permasaldtuflying
di SMA “X”. Kemudian pemilihan dua orang siswa antgy OSIS SMA “X”
sebagai informan, karena dalam kegiat@ed assessment yaitu baseline study
danmonitoring yaitu post-study, peserta siswa diwakili oleh delapan orang siswa
anggota OSIS, selain itu, OSIS merupakan wadahgk#liam siswa di sekolah.

Sedangkan di Yayasan Semai Jiwa Amini terdapat engang
trainer/fasilitator yang juga merangkap sebagai pengueugih Yayasan Semai
Jiwa Amini. Dari ke-empatrainer tersebut, semuanya ikut terlibat pada waktu
pelaksanaan programeacher Empowerment Program di SMA “X”. Sebagai

informan dalam penelitian ini dipilih dua oratrginer.

1.5.5. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan denfeberapa cara,
dimana data yang dikumpulkan mencakup data primerdata sekunder.
1.5.5.1 Studi Literatur
Studi literatur digunakan untuk mendapatkan dataursger. Data
sekunder adalah data pendukung dan untuk mempedatat primer.
Alston dan Bowles (1998 ; 66) menyatakan studirdiier membantu
peneliti untuk memperoleh pengetahuan yang sudah smibelumnya
mengenai permasalahan yang akan diteliti, untukgetahui bagaimana
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penelitian yang akan dilakukan berbeda dari peaeliyang sudah ada
sebelumnya dan menambah pengetahuan penelitittdea@yan penelitian
yang akan dilakukan, serta memungkinkan peneliti tukin
mengkonseptualisasikan kerangka pemikirannya. Sitgdatur meliputi
tulisan-tulisan, berita, dan hasil-hasil penelitigang berkaitan dengan
penelitian ini.

1.5.5.2Wawancara Mendalanhr-depth Interview)
Wawancara secara garis besar dibagi menjadi duta, wawancara tak
terstruktur dan wawancara terstruktur. Wawancakatesstruktur sering
juga disebut wawancara mendalam-depth interview) (Mulyana, 2002 ;
180). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan waeara mendalam
kepada seluruh informan untuk memperoleh data nmengeelaksanaan
program antibullying Teacher Empowerment Program. Wawancara
mendalam mirip dengan percakapan informal. Metodie bertujuan
memperoleh bentuk-bentuk tertentu informasi daninise responden,
tetapi susunan kata dan urutannya disesuaikan deogeciri setiap
responden. Wawancara mendalam bersifat luwes, angpgrtanyaannya
dan susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan déiphah saat
wawancara, disesuaikan dengan kebutuhan dan kosmks$i wawancara
(Mulyana, 2002 ; 181).

1.5.5.30bservasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan seeargsung oleh
peneliti, bersamaan dengan wawancara atau tidakik umendapatkan
data yang akurat. Jadi, suatu gambaran yang kommsghentang subjek
diperoleh dan suatu pandangan mendalam juga dicageigan
membandingkan apa yang orang katakan dengan apanemeka lakukan
ketika keadaan tertentu muncul (Mulyana, 2002 )163

1.5.6. Teknik Analisa Data
Menurut Bogdan dan Biklen dalam Irawan (2006 ; 7&)alisis data
adalah proses mencari dan mengatur secara sissemaauskripinterview,

catatan di lapangan, dan bahan-bahan lain yangpalkin, yang
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kesemuanya itu dikumpulkan untuk meningkatkan pemmsm peneliti
(terhadap suatu fenomena) dan membantu peneliti ukunt
mempresentasikan penemuannya kepada orang laidalBin penelitian
kualitatif, analisis data dilakukan bersamaan atempir bersamaan
dengan pengumpulan data. Berikut ini adalah prosethalisis data
penelitian kualitatif menurut Irawan (2006 ; 7-8@ng akan digunakan

dalam penelitian ini.

Pengumpula | Transkrip .| Pembuata .| Kategorisasi
n Data g 1 g
— n Koding Data
A 4
Penyimpulan .| Triangulasi .| Penyimpulan
Sementara Akhir

Bagan 1.1. Prosedur Analisis Data Penelitian Ka@i(lrawan, 2006 ; 80)
1.5.6.1Pengumpulan Data Mentah
Tahap pengumpulan data mentah dilakukan melaluiamaara, observasi
lapangan, dan kajian pustaka.
1.5.6.2Transkrip Data
Pada tahap ini, hasil yang diperoleh dari penguarpdhta mentah diubah
ke bentuk tertulis yang di ketik persis seperti aganya (verbatim).
1.5.6.3Pembuatan Koding
Pada tahap ini, bagian-bagian tertentu dari tramsyang sudah dibuat
sebelumnya, dimana merupakan hal-hal yang pentaimgddpat menjadi
“kata kunci”, diberikan kode.
1.5.6.4Kategorisasi Data
Yang dimaksud dengan kategorisasi data adalah ipermlulai
“menyederhanakan” data dengan cara “mengikat” kphesasep (kata-

kata) kunci dalam satu besaran yang dinamakandkete
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1.5.6.5 Penyimpulan Sementara
Sampai tahap ini, peneliti sudah boleh mengamlsinkpulan, meskipun
masih bersifat sementara, dimana kesimpulan tersspenuhnya harus
berdasarkan data.

1.5.6.6Triangulasi
Triangulasi adalah prosesheck dan re-check satu sumber data dengan
sumber data lainnya. Dalam proses ini beberapa kgkmean bisa terjadi.
Pertama, satu sumber cocok dengan sumber lgedua, satu sumber data
berbeda dari sumber lain, tetapi tidak harus bebartentanganKetiga,
satu sumber seluruhnya bertolak belakang dengahesuain.

1.5.6.7.Penyimpulan Akhir
Untuk sampai pada tahap ini, ada kemungkinan gea&kn mengulangi
langkah satu sampai langkah enam berkali-kali, lsgbepeneliti
mengambil kesimpulan akhir dan mengakhiri peneiitia. Kesimpulan
akhir diambil ketika peneliti sudah merasa bahwaadsudah jenuh
(saturated) dan setiap penambahan data baru hanya beraumpgeang
tindihan ¢edundant).

1.5.7 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasang menghambat
sehingga penelitian ini dirasakan masih kurang seng) adapun beberapa
keterbatasan itu antara lain:
« masih sedikitnya literatur mengenai programibullying yang dibutuhkan
sebagai data sekunder untuk menunjang penelitian in
e pelaksanaan programantibullying di Indonesia sendiri masih sangat
sedikit jumlahnya, sehingga patokan yang dapat ndigan sebagai
referensi untuk penelitian ini masih minim.
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1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini merupakan peggnisasian seluruh
materi penelitian yang dikelompokkan ke dalam ®n#lj bab. Sebagai upaya
untuk memudahkan pembaca dalam memahami materiit@ensecara integral,
maka perlu dibuat suatu rangkaian relasi materarabhtib yang terorganisasi
sebagai suatu satuan yang utuh. Sehubungan deegakinan itu, maka aliran
materi per bab dalam penelitian ini disusun sebararutan melalui sistematika
penulisan berikut:

e Bab Satu : Pendahuluan, menguraikan tentang lat¢éakdng masalah,
perumusan masalah yang meliputi pokok permasalatem pertanyaan
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitizmetode penelitian, serta
sistematika penulisan.

« Bab Dua : Kerangka Pemikiran, menguraikan hagauaian kepustakaan yang
berkaitan erat dengan permasalahan yang akan gisaha dengan didukung
teori-teori mengenai aspek-aspek psikologis danakafari pelaksanaan
programantibullying di sekolah.

« Bab Tiga : Gambaran Umum Lembaga, menguraikanngrtayasan Semai
Jiwa Amini , kegiatan dan program-prograamtibullying yang terdapat
didalamnya serta prograamtibullying untuk SMA “X” sendiri.

e Bab Empat: Temuan Lapangan dan Analisa, menguraliasil temuan
lapangan mengenai, pelaksanaan progaatibullying Yayasan Sejiwa dan
melihat perubahan tingkat terjadinya tindalauilying. Serta analisa dari
temuan lapangan tersebut dengan kerangka teoritgestgpat pada Bab Dua.

« Bab Lima : Kesimpulan dan Saran, menguraikan sesiagkat pembahasan
pada bab-bab sebelumnya dan memberikan saran yaagapkan dapat
dipertimbangkan untuk melihat pelaksanaan programtibullying yang
diterapkan di kelompok sasaran.
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